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 ABSTRACT 
This research aims to investigate the impact visual arts can have 
on students' creativity and developing character. This research 
uses a qualitative method with a case study type. The data source 
comes from Civic Education teachers and class XII students of 
SMA Negeri 1 Terara. Data was collected using documentation, 
interviews, and observation techniques. The research data were 
analyzed using an inductive analysis model. Research findings 
show that (1) the use of visual art learning media has a significant 
impact on the way students develop their personalities and 
creative thinking, (2) teacher creativity in choosing the right 
visual art media can encourage the realization of creativity within 
the framework of personal character development. 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak seni visual 
dapat terhadap kreativitas siswa dan mengembangkan karakter. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 
studi kasus. Sumber data berasal dari guru PPKn dan siswa kelas 
XII SMA Negeri 1 Terara. Data dikumpulkan dengan teknik 
dokumentasi, wawancara, dan observasi. Data hasil penelitian 
dianalisis dengan model analisis induktif. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa (1) penggunaan media pembelajaran 
bentuk seni visual memberikan dampak yang signifikan 
terhadap cara siswa mengembangkan kepribadian dan 
pemikiran kreatifnya, (2) kreativitas guru dalam memilih media 
bentuk seni visual yang tepat dapat mendorong terwujudnya 
kreativitas dalam kerangka pengembangan karakter diri. 
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PENDAHULUAN 

Pada Bab I Pasal 1 UU SISDIKNAS Nomor 20 tahun 2003 ditegaskan bahwa Sistem 

Pendidikan Nasional terdiri dari seluruh unsur pendidikan yang bekerja sama untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional. Isi artikel ini memperjelas bahwa pendidikan adalah suatu sistem, atau 

kumpulan struktur yang saling berhubungan yang bekerja secara keseluruhan untuk mencapai 

tujuan (Soetarno, 2003: 2). Komponen-komponen tersebut mencakup lingkungan, fasilitas 

pendidikan, sumber daya manusia, dan masyarakat. Semua elemen ini berkolaborasi, saling 

mendukung, dan bekerja secara terpadu untuk mencapai sasaran pendidikan. Dengan kata lain, 

pendidikan tidak hanya melibatkan proses di sekolah dan peserta didik, melainkan juga seluruh 

aspek yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Integrasi kebhinekaan adalah gagasan yang bertujuan untuk mempersatukan dan 

menciptakan harmoni dalam masyarakat yang terdiri dari beragam budaya, agama, etnis, dan latar 

belakang. Konsep integrasi kebhinekaan menekankan pentingnya melihat keragaman sebagai 

kekayaan positif yang dapat memperkaya suatu masyarakat daripada sebagai potensi konflik. 

Integrasi kebhinekaan melibatkan usaha untuk memahami, menghormati, dan mengintegrasikan 

berbagai kelompok dan keyakinan ke dalam kehidupan masyarakat tanpa membedakan atau 

mendiskriminasi mereka, hal tersebut juga mencakup upaya untuk mempromosikan pemahaman 

dan toleransi antarbudaya serta menciptakan masyarakat yang inklusif dimana semua individu 

memiliki hak yang sama untuk berpartisipasi dan berkontribusi pada pembangunan negara. 

Penerapan integrasi kebhinekaan dapat menciptakan masyarakat yang hidup dalam harmoni 

terutama dalam konteks negara seperti Indonesia yang kaya akan keragaman budaya. Di era 

globalisasi dan perubahan sosial yang pesat ini, nilai-nilai kebhinekaan dan karakter menjadi aspek 

penting dalam pendidikan. Sekolah memiliki peran krusial dalam membentuk karakter siswa, serta 

mempromosikan keberagaman budaya, etnis, dan social terutama di SMAN 1 TERARA. Tempat 

terbaik untuk mempelajari informasi dan kemampuan yang baik, mempraktikkan sifat-sifat positif 

ini, dan menjalani kehidupan adalah sekolah, yang merupakan institusi yang positif (Lai et al., 

2018). 

Seni visual dalam pembelajaran adalah pendekatan yang memanfaatkan karya seni yang 

dapat dilihat sebagai alat untuk meningkatkan pengalaman pendidikan. Seni visual tidak hanya 

tentang mengajarkan siswa untuk menggambar atau melukis, tetapi juga tentang memahami dan 

mengapresiasi karya seni sebagai ekspresi budaya, emosi, dan pemikiran. Memasukkan seni visual 

dalam pendidikan dapat membantu siswa mengikuti perkembangan zaman dengan memberi 

mereka kesempatan untuk melatih kreativitas, komunikasi, berpikir kritis, dan kerja tim (Follari 

dan Navaratne: 2019). Melalui seni visual, siswa diajarkan untuk mengembangkan keterampilan 

visual, berpikir kreatif, dan melibatkan diri dalam proses kreatif. Seni visual juga dapat digunakan 

untuk mengajarkan sejarah seni, budaya, serta moral yang dikandung seni. Seni visual dalam 

pembelajaran tidak hanya memperkaya pemahaman siswa tentang seni, tetapi juga mendukung 

perkembangan keterampilan, imajinasi, dan apresiasi terhadap keragaman budaya di seluruh dunia 

Seni visual dalam pembelajaran PPKn merupakan media yang sangat potensial untuk membantu 

membentuk karakter siswa. Seni visual memberikan cara kreatif bagi siswa untuk meresapi, 

merayakan, dan memahami keanekaragaman budaya yang ada di sekitar mereka. Melalui seni 

visual di SMAN 1 Terara, dapat mengkomunikasikan gagasan, perasaan, dapat mengungkapkan 

pemikiran, perasaan, dan pendapat mereka tentang kebhinekaan serta mengeksplorasi ekspresi 

budaya mereka sendiri dan budaya orang lain. 

Dalam penelitian ini, permasalahan yang kami angkat yaitu (1) bagaimanakah cara guru 

melakukan penilaian terhadap karakter dan kreativitas siswa, (2) bagaimanakah dampak 

penggunaan media visual terhadap siswa, termasuk di dalamnya adalah tantangan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran, (3) bagaimanakah peran media seni visual dalam 

meningkatkan kreativitas dan karakter siswa. Berdasarkan pada seluruh permasalahan yang ada, 

bahwa fokus penelitian pada prinsipnya adalah untuk mengintegrasikan penggunaan seni visual 

agar dapat membantu dalam pembentukan karakter siswa serta bagaimana seni visual dapat 

mengembangkan kreatifitas siswa dalam keberagaman. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada studi kasus terhadap 

eksplorasi kreatif melalui pengintegrasian kebhinekaan seni visual dalam pembentukan karakter 

siswa. Kegiatan yang dilakukan dalam proses studi kasus ini melalui kegiatan observasi, 

wawancara, dan analisis dokumen. Dimana peneliti melakukan wawancara dan observasi dengan 

guru PPKn di SMAN 1 Terara. Selain itu, peneliti juga melakukan kegiatan analisis dokumen 

terkait guna menguatkan hasil wawancara dan observasi kami sehingga penulisan jurnal ini dapat 

diselesaikan.  

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Terara Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan bahwa di sekolah ini terdapat guru dan 

siswa yang telah menggunakan seni visual pada kegiatan pembelajaran PPKn. Upaya guru dalam 

memanfaatkan n media pembelajaran tersebut dalam rangka untuk mengintegrasikan 

kebhinnekaan yang ada sebagai wahana pengembangan karakter kreatif. Sebagaimana telah 

diketahui bahwa pengembangan karakter kreatif merupakan suatu proses berkesinambungan 

dalam setiap aktivitas pembelajaran yang memanfaatkan seni visual sebagai wahana 

pengembangannya. 

Sebagaimana rumusan masalah yang ada, data penelitian ini dikumpulkan dengan 

memanfaatkan berbagai teknik. Arikunto menegaskan bahwa untuk memenuhi harapan data 

kualitatif, peneliti perlu memanfaatkan berbagai teknik pengumpulan data yang ada (Hardiansyah, 

2019: 131). Teknik observasi dan wawancara dipilih oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

penelitian. Penggunaan teknik ini dinilai sangat cocok bagi penelitian untuk memperoleh 

gambaran keseluruhan data melalui pemahaman konteks data di seluruh domain dan situasi. 

Peneliti dapat melakukan pengamatan secara individu atau kelompok. Pengamatan 

individu dilakukan secara mandiri tanpa campur tangan pihak lain. Sementara itu, pengamatan 

kelompok melibatkan penelitian perilaku manusia yang tergabung dalam kelompok secara alami, 

baik dari sudut pandang yang dikehendaki peneliti maupun tanpa rekayasa. Hal ini sesuai dengan 

pandangan (Adler & Adler (1987: 121) dan Denzin & Lincoln (2009: 526)). Observasi adalah suatu 

kegiatan mencari data yang digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnose. Objek 

dari pengamatan ini adalah kreatifitas siswa dalam pembentukan karakter kebhinekaan melalui 

seni visual di SMAN 1 Terara. Pada bagian lain, peneliti mengumpulkan data dengan melakukan 

wawancara. Wawancara merupakan suatu proses yang melibatkan interaksi dan komunikasi. Pada 

proses ini, hasilnya akan ditentukan oleh faktor-faktor yang saling berinteraksi dan mempengaruhi 

aliran informasi (Singarimbun, 1989;192). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kegiatan 

wawancara dengan guru PPKn. 

Setelah data terkumpul dan divalidasi, peneliti melakukana analisis data. Data Analisis data 

yang digunakan bersifat kualitatif, artinya kalimat atau pernyataan lain yang memuat data 

dianalisis untuk mengetahui maknanya dan kaitannya dengan topik penelitian (Sugiono, 2007). 

Secara spesifik, peneliti menggunakan pendekatan induktif untuk pengolahan data penelitian. 

Analisis data induktif merupakan analisis data yang prosesnya berlangsung dari fakta-fakta ke 

teori. Tujuan penggunaan analisis dengan cara induktif ini yaitu untuk menghindari manipulasi 

data-data penelitian, sehingga diawali berdasarkan data baru disesuaikan dengan teori (Rohmadi 

& Nasucha, 2015:34). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam proses belajar mengajar, media merupakan bagian penting bagi guru yang 

menyajikan bahan ajar kepada siswa. Semua media adalah jenis perantara yang dioperasikan oleh 

manusia yang digunakan orang untuk mengkomunikasikan ide, pemikiran, atau pandangan 

sehingga khalayak sasaran mendengar ide, pemikiran, atau pendapat yang dikemukakan (Arsyad 

2002: 4). National Education Association (NEA) mengartikan media sebagai sesuatu dan alat yang 

digunakan untuk memanipulasi, melihat, mendengar, membaca, dan mendiskusikannya 

(Sukiman, 2012). 
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Berhasilnya seorang guru dalam menyampaikan materi ajar dapat diketahui dari seberapa 

tepat siswa dapat memahami materi ajar dan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karenanya, guru perlu memiliki kreativitas dalam memilih materi ajar berdasarkan 

karakteristik siswa dan karakteristik media pembelajaran. Pemilihan media yang tepat akan 

berdampak besar tingkat keoptimalan penyelenggaraan pembelajaran. Siswa akan merasakan 

proses pembelajaran menyenangkan jika media yang digunakan sesuai dengan karakteristik materi 

ajar dan dirinya. 

Pemilihan media yang tepat juga dapat menumbuhkan kreativitas seorang siswa, seperti 

hasil penelitian yang sudah dilakukan di SMAN 1 Terara. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kreativitas guru dalam memilih media dapat menumbuhkan kreativitas seorang siswa. 

Media pembelajaran bisa diciptakan dari lingkungan sekitar, bisa juga dari memaanfaatkan 

teknologi yang ada. Pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran dapat menjadi alternatif 

bagi guru. Selain itu, ini dapat menjadi sarana bagi siswa untuk menunjukkan kreativiasnya dalam 

bentuk seni visual. Selain untuk mengembangkan kreativitas siswa, seni visual juga dapat 

membentuk karakter siswa yang positif. Seperti halnya siswa SMAN 1 Terara, dimana mereka 

telah menunjukkan kreativitas dalam bentuk seni visual sebagai wahana pengembangan karakter 

dirinya, baik secara individual maupun kelompok. 

Saat guru memanfaatkan media pada kegiatan pembelajaran, prinsipnya adalah dapat 

menggugah minat siswa terhadap apa yang dipelajarinya. Disamping itu, juga dapat mendorong 

kreativitas siswa dalam bentuk visual yang keluarannya dapat diamati pada produk jadi. 

Penerapan media pembelajaran visual pada hakekatnya dapat membentuk karakter siswa yang 

lebih positif, hal ini ditunjukkan dari bagaimana siswa tersebut menghargai teman yang berbeda 

dengannya dan terintegrasi dalam proses pembuatan produk visual tersebut. 

 

A. Cara guru melakukan penilaian terhadap karakter dan kreatifitas siswa 

Proses pendidikan tidak hanya bertumpu pada aspek kognitif semata, melainkan juga 

memperhatikan perkembangan karakter dan kreativitas siswa. Guru sebagai garda terdepan dalam 

proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam menilai dan mengembangkan 

aspek-aspek ini. Penilaian terhadap karakter dan kreativitas siswa bukan hanya sekadar pencapaian 

akademis, tetapi juga mencerminkan kualitas pendidikan yang holistik. Miller, ckk (2005) 

merumuskan bahwa pendidikan holistik adalah pendidikan yang mengembangkan seluruh potensi 

siswa secara harmonis (terpadu dan seimbang), meliputi potensi intelektual (intellectual), 

emosional (emotional), phisik (physical), sosial (sosial), estetika (aesthetic), dan spiritual. 

Penilaian terhadap karakter dan kreativitas memiliki dampak jangka panjang yang 

signifikan pada perkembangan siswa. Karakter yang kuat dan kreativitas yang terasah mampu 

membekali siswa dengan keterampilan abadi yang relevan di dunia nyata, seperti kemampuan 

beradaptasi, kepemimpinan, dan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, pendidikan yang 

holistik tidak hanya mengukur pencapaian akademis, tetapi juga melibatkan evaluasi terhadap 

bagaimana siswa dapat menghadapi tantangan kehidupan dengan sikap positif dan ide-ide inovatif. 

Salah satu penilaian yang biasa digunakan oleh guru yaitu penilaian diagnostik. Asesmen 

diagnostik adalah asesmen yang dilakukan secara spesifik untuk mengidentifikasi kompetensi, 

kekuatan, kelemahan peserta didik, sehingga pembelajaran dapat dirancang sesuai dengan 

kompetensi dan kondisi peserta didik (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

2020). 

Penilaian diagnostik merupakan fondasi kunci dalam proses pembelajaran, menjadi pintu 

gerbang bagi pemahaman mendalam terhadap kebutuhan dan kemampuan siswa. Dalam setiap 

lingkungan pendidikan, guru memiliki peran sentral dalam menerapkan penilaian diagnostik guna 

membantu menyusun program pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu masing-

masing siswa. SMAN 1 Terara menggunakan penilaian diagnostik setiap bulan untuk memantau 

perkembangan kemampuan siswa secara rutin. Guru di SMAN 1 Terara telah mempraktikkan 

pendekatan penilaian diagnostik dengan memanfaatkan media teknologi, khususnya melalui 
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penggunaan aplikasi quiz. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk mendapatkan gambaran 

lebih mendalam tentang pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, serta memberikan ruang 

untuk respons cepat dan penyesuaian strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu. 

Dengan memanfaatkan teknologi ini, proses penilaian diagnostik tidak hanya menjadi lebih efisien 

tetapi juga lebih inklusif, membawa manfaat signifikan bagi perbaikan secara berkelanjutan dalam 

proses pembelajaran. Sebagaimana ditegaskan oleh Sulastri (2019), bahwa asesmen diagnostik 

dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil. 

Dari hasil implementasi penilaian diagnostik yang memanfaatkan aplikasi quiz di SMAN 

1 Terara, guru tidak hanya dapat mengukur pemahaman akademis siswa, tetapi juga menggali 

aspek karakter dan kreativitas mereka. Melalui variasi pertanyaan yang dirancang dengan cermat, 

guru dapat menilai kemampuan siswa dalam berpikir kritis, kreatif, serta menangkap nilai-nilai 

moral yang tercermin dalam jawaban mereka. Hasil penilaian ini memberikan gambaran 

komprehensif tentang perkembangan karakter individu dan sejauh mana siswa mampu 

mengaplikasikan kreativitas mereka dalam konteks pembelajaran. Dengan demikian, penilaian 

diagnostik tidak hanya menjadi alat untuk mengukur pencapaian akademis, tetapi juga menjadi 

jendela yang membuka pandangan guru terhadap perkembangan holistik siswa di berbagai aspek. 

 

B. Pengaruh media visual terhadap siswa setelah melakukan proses pembelajaran 

Pada era dimana teknologi terus berkembang pesat, penggunaan media visual dalam 

konteks pembelajaran menjadi semakin penting. Menurut Sahuni et al. (2020) media visual 

merupakan suatu media yang dapat dinikmati melalui panca-indera. Jika guru memanfaatkan 

media visual, maka tujuan pembelajaran dapat diwujudkan secara optimal. Media visual, seperti 

gambar, grafik, dan video, mampu memberikan dimensi baru pada proses transfer pengetahuan. 

Penggunaannya bukan hanya sebagai alat pendukung, tetapi juga sebagai sarana efektif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

Pengaruh media visual terhadap siswa setelah melalui pengalaman pembelajaran dapat 

menjadi aspek kritis yang membentuk pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Media 

visual, seperti gambar, grafik, dan video, memiliki kemampuan untuk menggambarkan konsep-

konsep abstrak secara visual, memudahkan siswa dalam memahami dan meresapi informasi 

dengan cara yang lebih konkret. Setelah terlibat dalam pengalaman media pembelajaran, siswa 

cenderung mempertahankan informasi dengan lebih baik, mengingat secara lebih tahan lama, dan 

merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. 

Di SMAN 1 Terara, para guru mengadopsi pendekatan pembelajaran yang modern dengan 

memanfaatkan media visual seperti presentasi power point dan video pembelajaran. Melalui 

penggunaan teknologi ini, guru tidak hanya memberikan materi pelajaran dengan cara yang lebih 

dinamis, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan memadukan gambar, teks, 

dan elemen visual lainnya dalam presentasi power point, serta menyajikan materi melalui video 

yang disusun dengan cermat, guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan 

memfasilitasi pemahaman siswa secara lebih menyeluruh. Pendekatan ini tidak hanya 

mencerminkan kreativitas guru, tetapi juga menunjukkan komitmen mereka untuk memberikan 

pembelajaran yang efektif dan berorientasi pada kebutuhan siswa. 

Penyelenggaraan pembelajaran dengan menggunakan media visual di SMAN 1 Terara, 

siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran, 

tetapi juga merasakan dampak positif dalam sejumlah aspek pembelajaran. Penggunaan media 

visual, seperti presentasi power point dan video pembelajaran, telah membantu siswa mengaitkan 

konsep-konsep abstrak dengan representasi visual yang kuat. Sebagai hasilnya, siswa menjadi lebih 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, memperkuat daya ingat mereka, dan memfasilitasi 

pemahaman konsep-konsep yang kompleks. 

Selain itu, penggunaan media visual juga merangsang daya imajinasi siswa, memicu minat 

mereka dalam pembelajaran, dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik. Dengan 

memperkaya pengalaman pembelajaran melalui unsur-unsur visual, siswa tidak hanya menerima 
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informasi, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Selanjutnya, 

kemampuan siswa untuk meresapi dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam situasi 

kehidupan nyata meningkat secara signifikan. Dengan demikian, penggunaan media visual dalam 

pembelajaran di SMAN 1 Terara membawa dampak positif yakni membantu siswa mampu 

memiliki pemahaman yang komprehensif pada materi pembelajaran. 

 

C. Tantangan guru dalam melakukan media pembelajaran kepada siswa 

Seiring perkembangan teknologi dan pendidikan yang pesat, transformasi pendidikan 

menjadi sebuah tuntutan yang tak terelakkan. Perkembangan teknologi memberikan dampak 

signifikan terhadap cara kita memahami dan mengakses informasi. Pada konteks ini, penggunaan 

media pembelajaran menjadi suatu keharusan untuk tidak hanya mengikuti tren perubahan, tetapi 

juga untuk memperkaya dan memperluas pengalaman belajar siswa. 

Dengan kemajuan teknologi, media pembelajaran menjadi lebih beragam dan terjangkau, 

membuka pintu menuju akses informasi yang lebih luas. Guru tidak hanya bertanggung jawab 

untuk menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga menjadi fasilitator yang mahir dalam 

memanfaatkan media pembelajaran sebagai alat untuk memperjelas konsep-konsep yang 

kompleks. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran bukan hanya tentang menggantikan metode 

tradisional, tetapi lebih kepada memperkaya pengalaman belajar dan memberikan daya tarik yang 

lebih besar bagi siswa. 

Dalam proses belajar-mengajar yang didukung oleh media pembelajaran, siswa tidak 

hanya menjadi penerima informasi pasif, melainkan aktor yang aktif dalam memahami dan 

mengolah materi. Media pembelajaran menciptakan lingkungan yang interaktif, memungkinkan 

siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan 

media pembelajaran tidak hanya sekadar respons terhadap perkembangan teknologi, melainkan 

juga merupakan strategi yang cerdas untuk menciptakan pembelajaran yang lebih dinamis, relevan, 

dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan pesat di era digital ini. 

Dalam penerapan media pembelajaran, banyak tantangan yang dihadapi oleh guru di 

SMAN 1 Terara, salah satunya adalah keberagaman yang dimiliki peserta didik berupa minat dan 

kemampuan belajar mereka yang berbeda beda. Dalam mengatasi tantangan ini, guru melakukan 

komunikasi secara aktif dengan siswa untuk mengetahui minat dan menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran yang cocok dengan peserta didik dalam kegiatan belajar. Dari hal itu maka guru 

akan dengan mudah menentukan materi pembelajaran yang akan digunakan sesuai dengan 

karakteristik siswa. Tantangan ini memerlukan pendekatan inklusif berdasarkan keunikan setiap 

siswa. Sebagai respons terhadap tantangan ini, guru mengadopsi strategi komunikasi yang aktif 

dengan siswa. 

Komunikasi yang aktif ini menjadi landasan untuk memahami minat dan preferensi belajar 

masing-masing siswa. Guru tidak hanya bertindak sebagai penyampai informasi, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang peka terhadap kebutuhan individual siswa. Melalui interaksi ini, guru dapat 

mengidentifikasi gaya belajar yang efektif untuk setiap siswa dan menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran agar sesuai dengan preferensi masing-masing. Hasilnya, guru mampu menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih relevan dan menarik bagi siswa. Dengan memahami minat 

siswa, guru dapat memilih dan merancang materi pengetahuan yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi belajar siswa. Dengan pendekatan ini, guru di SMAN 1 Terara tidak 

hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada proses pembelajaran yang dapat 

memberdayakan setiap siswa sesuai dengan potensi dan keunikan mereka masing-masing. 

 

D. Peran seni visual dalam meningkatkan kreatifitas dan karakter siswa 

McArdle dan Wright (2014) percaya bahwa dengan seni visual sebagai pendekatan literasi 

yang harus menjadi keutamaan untuk meningkatkan kreatifitas siswa. Seni visual tidak hanya 

menjadi suatu bentuk ekspresi estetis, tetapi juga memiliki peran yang krusial dalam membentuk 

karakter dan merangsang kreativitas siswa. Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, seni 
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visual memainkan peran utama dalam menyediakan wadah bagi siswa untuk mengeksplorasi, 

mengembangkan, dan mengekspresikan identitas serta kreativitas mereka. Sebagai medium yang 

memadukan unsur estetika dan kreatifitas, seni visual membuka peluang bagi siswa untuk 

mengembangkan karakter yang inklusif, toleran, dan kritis.  

SMAN 1 Terara mampu menciptakan siswa yang kreatif melalui seni visual dengan 

pendekatan pembelajaran yang inovatif dan inklusif. Dengan memanfaatkan keberagaman media 

seni visual, sekolah ini tidak hanya mengembangkan ekspresi kreatif siswa, tetapi juga memberikan 

mereka ruang untuk mengembangkan keterampilan artistik mereka. Program seni visual di SMAN 

1 Terara memberikan dampak positif, memungkinkan siswa untuk melibatkan imajinasi mereka, 

mengasah kemampuan berpikir kritis, dan mengekspresikan ide-ide inovatif melalui karya seni 

mereka. Dengan demikian, SMAN 1 Terara mampu mendorong siswa dapat memiliki keahlian 

artistik dan sekaligus daya kreativitas. 

Sebagai produk dari proses pembelajaran menggunakan media visual, siswa di SMAN 1 

Terara berhasil menciptakan seni visual berupa mind mapping. Produk ini diselesaikan siswa, baik 

secara individu maupun kerjasama kelompok. Setelah menyelesaikan karya seni visual tersebut, 

siswa mengunggah hasilnya ke akun instagram kelas yang sebelumnya telah mereka susun. Melalui 

media visual ini, siswa tidak hanya mengekspresikan pemahaman konsep secara kreatif, tetapi juga 

berbagi inspirasi dan ide-ide mereka dengan sesama anggota kelas. 

Seni visual tidak hanya berfungsi sebagai wahana untuk mengembangkan kreativitas siswa, 

tetapi juga memiliki peran penting dalam meningkatkan karakter mereka. Melalui ekspresi artistik 

dalam seni visual, siswa belajar untuk menggali nilai-nilai seperti toleransi, kerja keras, kreatif, rasa 

ingin tahu, demokratis dan rasa tanggung jawab. Seni visual memungkinkan mereka untuk 

mengeksplorasi makna dan pesan di balik setiap karya, mengasah kepekaan terhadap estetika, dan 

membentuk sikap terbuka terhadap keberagaman budaya. Dengan demikian, seni visual tidak 

hanya menjadi pelatihan untuk keterampilan artistik, tetapi juga menjadi sarana yang efektif dalam 

membentuk karakter siswa secara holistik. 

Hasil kuesioner pada diagram 1 yang diperoleh dari siswa SMAN 1 Terara memberikan 

gambaran tentang dampak media pembelajaran seni visual dalam pembentukan karakter siswa. 

Dalam konteks ini, toleransi menonjol sebagai aspek yang mendapatkan persetujuan tinggi, 

dengan persentase mencapai 90%. Hal ini mencerminkan bahwa media pembelajaran seni visual 

diakui oleh siswa sebagai sarana yang efektif dalam membuka cakrawala pemahaman terhadap 

keberagaman dan toleransi terhadap perbedaan. 

 

 

Diagram 1: Karakteristik Siswa di SMAN 1 Terara 

Selain itu, aspek kreatif juga menunjukkan tingkat persetujuan yang signifikan, mencapai 90%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran seni visual di SMAN 1 Terara mampu 

merangsang kreativitas siswa, membuka ruang bagi ekspresi diri dan ide-ide inovatif. Keberhasilan 

ini dapat dianggap sebagai indikasi positif bahwa metode pembelajaran tersebut memberikan 

dukungan kuat terhadap pengembangan aspek kreatif siswa. 

Namun, hasil kuesioner juga menunjukkan beberapa aspek yang mungkin perlu 

mendapatkan perhatian lebih lanjut. Misalnya, tingkat persetujuan terhadap kerja keras dan 

tanggung jawab mencapai 60% dan 56% secara berurutan. Hal ini dapat dijadikan sebagai 

panggilan bagi para pendidik untuk lebih mendalam dalam memadukan elemen-elemen 
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pembelajaran yang mendorong siswa untuk lebih giat dan bertanggung jawab dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, analisis hasil kuesioner tersebut memberikan wawasan berharga 

terkait dengan efektivitas media pembelajaran seni visual dalam membentuk karakter siswa. 

Dalam mengoptimalkan penggunaan media ini, guru dapat merespons temuan-temuan ini untuk 

terus meningkatkan pengalaman pembelajaran siswa, memastikan bahwa setiap aspek 

pembentukan karakter mendapatkan perhatian yang sesuai. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan guru dalam 

menilai karakter dan kreativitas siswa di SMAN 1 Terara mencerminkan pendekatan holistik 

dalam pendidikan. Penilaian tersebut tidak hanya terfokus pada pencapaian akademis, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek-aspek seperti karakter dan kreativitas siswa. Dengan menerapkan 

penilaian diagnostik secara berkala dan menggunakan media teknologi, guru dapat merespons 

kebutuhan individu siswa dengan lebih efisien. Hasil penilaian diagnostik melalui aplikasi quiz 

tidak hanya memberikan gambaran tentang pemahaman akademis siswa, tetapi juga memberikan 

pandangan mendalam terhadap karakter dan kreativitas mereka. 

 Media visual tidak hanya memfasilitasi pemahaman konsep yang kompleks, tetapi juga 

merangsang kreativitas dan meningkatkan daya ingat siswa. Penggunaan media visual ini diakui 

sebagai metode pembelajaran yang dinamis dan relevan dengan perkembangan teknologi. Namun, 

tantangan dalam menghadapi keberagaman minat dan kemampuan belajar siswa juga diakui 

sebagai aspek yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut. Guru di SMAN 1 Terara mencoba 

mengatasi tantangan ini dengan komunikasi aktif dan penyesuaian pendekatan pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini menunjukkan respons yang adaptif terhadap keunikkan 

setiap siswa. 

 

SARAN 

 Berdasarkan penelitian di SMAN 1 Terara, terdapat sejumlah saran yang dapat menjadi 

panduan untuk terus meningkatkan pendekatan holistik dalam proses pendidikan. Pertama, perlu 

diperkuat penekanan pada pembentukan karakter siswa. Sekolah hendaknya 

mengimplementasikan program-program khusus atau kegiatan ekstrakurikuler yang secara 

langsung menargetkan pengembangan nilai-nilai karakter, termasuk kepemimpinan, tanggung 

jawab, dan kerja sama. Upaya ini dapat membantu memberikan fondasi yang kokoh bagi siswa, 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi berbagai tantangan di masa depan. 

Selain itu, saran lainnya adalah melakukan diversifikasi dalam penggunaan media 

pembelajaran. Para pendidik diharapkan terus mengasah keterampilan mereka dalam 

menggunakan berbagai jenis media pembelajaran, termasuk simulasi dan sumber daya daring. 

Dengan menyediakan variasi dalam media pembelajaran, guru dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan relevan bagi siswa. Penggunaan teknologi, seperti video 

pembelajaran dan aplikasi interaktif, dapat menjadi sarana efektif untuk memberikan pendekatan 

yang dinamis dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pengembangan kreativitas dan 

karakter siswa dapat ditingkatkan melalui integrasi teknologi dan variasi pendekatan 

pembelajaran. 
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